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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskr_ip_t_if.,.., b_e_.rupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan peritlﬂaku yang diamati (.|§/II.'o'iéo.ng‘, 2005: 4). Penelitian ini tidak
menggunakan/ an/g’ji;é-angka melainkan dituangkar\l\dala\m bentuk laporan dan
uraian. LJ,nfl]k memperoleh informasi yang akurat, ma\k‘a.\‘peneliti berusaha
untuk ﬂli:dak mengubah suasana pada lokasi penelitian, jl‘uga tidak akan
memper;’garuhi kondisi responden. |

Pé.nelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif__-'l:<arena bermaksud
membuat :dgskripsi atau keterangan secara sistematik ter.]t':ang data yang ada
dilapangan Bérupa kata-kata tertulis atau lisan dari ora__n'g-orang atau perilaku
yang diamati r.‘ﬁe\ngenai dampak yang diakibatkar]_,.,"aari Pandemi Covid-19
terhadap aktivitas [).élr.li\)\}iééta'dalarfraspek’ébéiéi .e-I.<.(;nomi masyarakat.

Alat pengumpulan data yang utama adalah peneliti sendiri dengan
memilih dan menentukan informan dengan menggunakan pengamatan dan
wawancara, disamping itu peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat responden. Manusia digunakan sebagai instrumen

pengumpulan data, karena manusia mempunyai kempampuan menyesuaikan
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diri dengan berbagai macam keadaan yaitu lebih mampu menyesuaikan diri

dengan situasi yang ada (Sugiyono, 2015: 222).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Aktivitas
Pariwisata dalam Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat, berada di Pantai Pidakan
yang berlokasi di Dusun Goq_e_g..,..,l_(_g_lon, Desa Jetak, Kecamatan Tulakan,
Kabupaten Pacitan. Fie,,mililﬁéh lokasi per.i.é.ii'ti‘an__t‘ersebut karena Pantai Pidakan
merupakan saklh”élé'tﬂu destinasi wisata yang terdarﬁ‘k‘)‘ék \Pandemi Covid-19 yang
mempengaruhl sosial dan ekonomi masyarakat sekltarnya :

ﬁ’enelltlan ini dilakukan mulai dari pengajuan judul hlrllgga penyusunan
skripsi dgngan rincian sebagai berikut: |

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Bulan

No K"e.___giatan

_ Sep |Okt [Nov [Des [Jan [Feb |Mar |Apr [Mei [Juni
KonsultasiJudul
Skripsi

Penyusunan \
Proposal Skripsi

Seminar Proposal

Penelitian observasi,
pengolahan data

gl > (e N

Penyusunan Skripsi

C. Subjek Penelitan
Pengambilan sumber data/ subjek penelitian ini menggunakan teknik
“purpose sampling” yaitu pengambilan sumber data/ subjek yang didasarkan

pada pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada
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saat situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling
bersifat purposive yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat (Nasution,
2006: 29). Hal ini berdasar pada penentuan sumber subjek penelitian
berdasarkan atas informasi apa saja yang di butuhkan. Sedangkan menurut
Sugiyono (2012: 54) purpose sampling adalah teknik pengambilan sumber data
atau subjek penelitian dengan pertimbangan tertentu. Caranya yaitu, peneliti
memilih orang tertentu yang .(_j_i_pert_i_rpbangkan akan memberikan data yang
diperlukan, selanjutnya "bé'faasarkan dafémét'au __informasi yang diperoleh dari
sumber data /seb’é'l';mnya itu, penelitidapat me\r‘{\e‘taplfan sumber data atau
subjek pgnéxlitian lainya yang dipertimbangkan akan méhqperikan data lebih

Iengkap;
Qntuk mendapatkan data yang tepat dan terbukti Ig-"leasliannya maka

diperluka;'n informan yang memiliki kompetensi dan sesuai__-'aengan data yang

dibutuhkaﬁ,_l_antara lain: |

1. Pengeloxlxé___Pantai Pidakan

2. Pedagang (.ﬂnli‘«-a‘g‘rea Pantai Pidakan

3. Wisatawan Pantai Pidakan

D. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data, sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2012: 58) mendefinisikan bahwa Objek
penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

guna tertentu tentang sesuatu hal objektif valid dan realibel tentang sesuatu
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hal (varian tertentu)”. Menurut Spradley (lwan Satibi, 2011: 74) Objek
penelitian dalam penelitian kualitatif yang di observasi dinamakan situasi
sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), Actor (pelaku)

dan activities (aktivitas).

1. place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang

berlangsung.
2. Actor, pelaku atau orang-orang yang“"sed-a_ng memainkan peran tertentu.

3. Activity, zﬁau/kegiatan yang dilakukan oleh akto\f‘da\lam situasi sosial yang

sedang'/berlangsung.

Berdasarkan pengertian di atas, maka objek dari penelltlan di sini

adalah Akthltas Pariwisata Pantai Pidakan.

E. Teknik Peﬁgumpulan Data
Teknlk pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelltlan kualltatlf pada umumnya menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokument; atas dasar konsep tersebut, maka ketiga
teknik pengumpulan data diatas digunakan dalam penelitian ini.
Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk lebih

jelasnya mengenai metode pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Teknik Observasi
Observasi merupakan dasar dari penelitian, karena peneliti akan
terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2012: 64). Penelitian
ini menggunakan teknik observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti datang ke
tempat yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dengan observasi partisipar_]___i.n,i,_ ___maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, dan samgai pa'd;tingkat mal.ll.{ﬁd"‘seti\ap dari perilaku yang nampak.
Dalam perﬁljti’éa partisipatif terbagi menjadi é‘f‘r‘i”pat\golongan berdasarkan
tingkaftﬁ,*ﬁartisipan, yaitu partisipasi pasif, moderat:\“a‘}(tif dan lengkap
(Sugi;/ono, 2012: 66). ‘
I"‘-‘.‘ Dengan teknik observasi partisipan akan mempérmudah peneliti
dalam:"-.memperoleh data yaitu dengan melakukan peng’ématan langsung,
mencat;it_l_ perilaku dan situasi yang berkaitan dengap‘:data, dan mampu
memaharﬁ”i- __dan menggambarkan situasi di dalam kegi_a"tan yang akan diteliti.
2) Teknik Wav.\;énpara

Wawancélr; adalah percakapan d'éhgj-ah- ..r-r-1aksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu (Moloeng, 2011: 186).
Pada prinsipnya, teknik wawancara adalah teknik penyediaan data
dengan cara tanya jawab antara peneliti dan informan secara langsung.

Dikatakan secara langsung karena hanya peneliti yang dapat melakukan
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wawancara. Hal ini perlu digarisbawahi karena apabila wawancara
dilakukan orang lain maka informasi yang diperoleh kurang memadai
bahkan akan banyak kehilangan konteks. Kemudian informan disini
dipahami sebagai orang yang memberi informasi kepada peneliti. Informasi
yang diberikan itu disebut data oleh peneliti.

Wawancara terbagi dalam tiga macam yaitu wawancara terstruktur
(structured interview), wawancara tidak terstruktur (unstructured interview)
dan wawancara campufan (semi structured) Wawancara terstruktur
menyangku/t pada persiapan peneliti untuk menyusun daftar pertanyaan
kepada / informan, wawancara tidak terstruktur\.‘ peneliti  justru
membersmpkan pertanyaan pokok saja yang nantinya pada saat berlangsung
Waqucara berdasar jawaban dari informan tersebut Kemudlan peneliti
mengé‘mbangkan pertanyaan Yyang sifatnya lebih nj{endalam, sedang
Wawanea_ra campuran peneliti  menanyakan tentang____.-':pokok pertanyaan
kemudiar{"“-. setelah selesai mulai mengupas seti_a-Fi pertanyaan secara
mendalam (Suglyono 2012: 73-75). |

Berdasarkan penjelasan—dl atas dapat d|S|mpquan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan wawancara semi-structured yang berarti mula-
mula wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang terstruktur kemudian
diperdalam dengan pertanyaan lebih lanjut sehingga dapat diperoleh
keterangan yang lengkap dan mendalam. Jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Teknik
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wawancara tersebut digunakan pada subjek penelitian yaitu Pengelola
tempat wisata Pantai Pidakan, Para Pengunjung dan Pedagang di sekitar
area Pantai Pidakan.
3) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik
(Guba dan Lincolin, 1981.: 2__28).,..da_|_am Moeleong (2011: 216). Dengan kata
lain, dokumentasi ,,,mefﬁhakan tekh.r.lli.”k""'pengumpulan data dengan cara
menguraikin/aiéh mempelajari data yang ada te\r“l“e‘bih\dahulu.

,,,,EJkumentasi merupakan catatan peristiwa yan\g“\gudah berlalu, bisa
berbéjntuk tulisan, foto, gambar atau karya-karya rﬁonumental dari
seseol"rang. Tekhnik dokumentasi merupakan pelengkap I,aari penggunaan
tekhni:'k observasi dan wawancara dalam penelitian ku_élitatif (Sugiyono,
2012: 82) |

T(;kr_jik dokumentasi digunakan untuk mempéroleh data mengenai
aktivitas pari'i‘N\i‘sata Pantai Pidakan selama masa :)Paﬁndemi Covid-19. Selain
itu teknik dokurur.].é.hfé's'i"]'U'ga‘d'rgUﬁakéh"lj'hﬁt'u.k..-r-nemperoleh data mengenai
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar area Pantai

Pidakan.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang

dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti dengan menggunakan alat-
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alat instrumen tersebut dapat memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data
yang valid. Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto menyatakan
bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkat, dan sistematis sehingga
lebih mudah di olah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136).

Instrumen dalam pene_li__t_i.an_ ____ini menggunakan alat bantu berupa
handphone. Handphﬂo,ne 'aiﬂgunakan dér.i.g"an*. __tqjuan untuk merekam atau
memfoto keg}ataﬁ/vvawancara yang dilakukan (;I“éh\peneliti dan Informan.
Selain itq,jﬂga menggunakan alat bantu berupa daftar-de\lf‘ta‘l‘r pertanyaan yang
akan digjukan kepada informan untuk menggali informasi ﬂerkait penelitian

yang dilé}ksanakan (Banu, 2021: 24).

. Keabsaha:"r'\__ Data

Tekn.:i'"'k___ keabsahan data yang diperoleh dilakukah dengan trianggulasi
data, yaitu upa;‘/'a\untuk mengecek kebenaran padaf_,da.ta tertentu dengan data
yang diperoleh da.l-r..i%éuhrﬁb'é'r"ra'rrrs‘ehi'h'ggé"“mj.llj-én dari triangulasi adalah
mengecek suatu kebenaran data tertentu dengan cek silang yaitu dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai
fase dilapangan dengan metode yang lain pula (Nasution, 2006: 115).

Keuntungan penggunaan metode trianggulasi ini adalah dapat
mempertinggi validitas, member kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap

apabila data dari sumber pertama masih ada kekurangan (Nasution, 2006: 115-
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116). Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang
diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan,
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan
melalui wawancara atau menanyakan kepada responden.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti melakukan trianggulasi sumber,
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang
berbeda. Dengan demikian _t_l_Jjuan____.akhir dari trianggulasi adalah dapat
membandingkan infp,,rmasﬂiy.tentang h;.l.."yang_sama, yang diperoleh dari
beberapa pih/ak/;(;:]ar ada jaminan kepercaya;ﬁ”‘\dgta dan menghindari
subjektivitaé: dari peneliti, serta melakukan cross check\daf;a dengan sumber

yang be%beda.
. Teknik Analisis Data
Akf"‘i_yitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, ____.ﬁenyajian data, dan
penarikan ké.:"s'i__mpulan.
1) Redu
Mereduksi data berarti merangkum, yaitu proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi
data kasar yang diperoleh di lapangan studi (Sugiyono, 2012: 92).
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum
data, memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan
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mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan. Selanjutnya membuat abstraksi, abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah ini dimaksudkan agar
data yang diperoleh dan dikumpulkan lebih mudah untuk dikendalikan.
2) Penyajian Data

Merupakan hasil dari___red_u_ksi data, disajikan dalam laporan secara
sistematis yang ’,,mudéh“.dibaca ata;d”di'pahami baik secara keseluruhan
maupun bagi’éa-bagianya dalam konteks sek\ﬁg‘ai pernyataan. Penyajian

data i |m dapat dilakukan dengan bentuk table, grafik, phle card, pictogram,
)

dan‘sejenlsnya (Sugiyono, 2012: 95).

Sajian data ini merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan
merﬁberl kemungkinan adanya penarikan ke3|mpulan dan pengambilan
tlndakap. Dengan melihat sajian data peneliti akan d__apat memahami apa
yang seaa__ng terjadi dan apa yang harus dilakukan.-"'yang memungkinkan

untuk meng‘analisis dan mengambil tindakan Iair]_,,—b'erdasarkan pemahaman.

3) Penarikan Kesimb.ﬁié'h""""
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
(Sugiyono, 2012: 99). Keseluruhan data yang telah diperoleh dan

dikumpulkan, diseleksi mana yang akan ditampilkan, setelah itu baru
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dilakukan interpretasi data. Intepretasi data berusaha mencari makna dan
implikasi yang lebih luas tentang hasil penelitian.

Interpretasi data dilakukan dengan mencoba mencari pengertian
yang lebih luas tentang hasil-hasil yang didapatnya dengan
membandingkan hasil analisanya dengan kesimpulan peneliti lain dan
dengan menghubungkan kembali interpretasinya dengan teori.
Berdasarkan keterangan d_i__atas,_ __maka setiap tahap proses itu dilakukan
untuk mendapatlgan 'kéébéahan data yang vaKIi‘d yang nantinya akan disusun
menjadi ;eb(jéh skripsi_penelitian. Untuk mgﬁdapatkan data yang valid
penelm harus bisa menelaah seluruh data yang ada didapatkan dari
berﬁ)agal sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya melalui m,etode wawancara
dan J:"uga studi dokumentasi. |

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data Kualitatif

-> | Pengumpulan Data == Penyajian Data

g

Reduksi Data  —— Verifika_si/Penarikan
Kesimpulan

(Sumber: Prof. Dr. Sugiyono, 2015: 249)



